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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa kehidupan yang melibatkan perubahan besar pada

remaja dan kesempatan untuk meningkatkan arah perkembangan di antara semua

remaja (Lerner, Boyd, & Du, 2010). Secara umum masa remaja berlangsung dari

rentang usia 12 sampai 21 tahun (Monks, Knoers, & Haditono, 2006). Perubahan

yang terjadi pada masa remaja menimbulkan perubahan pada perkembangan

sosioemosi, yang berkaitan dengan peningkatan usaha seorang individu untuk

lebih memahami dirinya sendiri dan meningkatkan jalinan relasi serta interaksi

dengan lingkungan dan individu lain yang ada disekitarnya (Santrock, 2012).

Dalam sebuah kelompok, sebagian besar remaja merasa bahagia, menikmati

hidup, menganggap diri mereka mampu untuk mengendalikan diri, menghargai

pekerjaan dan sekolah, mengungkapkan kepercayaan pada seksualitas mereka,

menunjukkan perasaan positif terhadap keluarga mereka, dan merasa memiliki

kapasitas untuk mengatasi tekanan hidup, yang bukan merupakan gambaran masa

remaja yang penuh badai dan stres (Santrock, 2011). Studi menemukan bahwa

sebagai individu yang berada pada masa remaja awal hingga dewasa awal, mereka

semakin mengejar eksplorasi mendalam tentang identitas diri mereka (Klimstra,

Hale, Raaijmakers, Branje, & Meeus, 2010).

Ketika seorang remaja tumbuh dan berkembang, remaja dipengaruhi oleh

beberapa faktor eksternal seperti, keluarga, teman sebaya, masyarakat, budaya,

agama, sekolah, peristiwa dunia dan media (Spano, 2004). Hubungan remaja
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dalam keluarga mereka dapat memiliki implikasi signifikan yang baik untuk

hubungan saat ini dan jangka panjang dengan teman sebaya, guru, dan orang

dewasa lainnya, dan juga untuk kesehatan mental individu, penyesuaian

psikososial, kinerja sekolah, dan pilihan pekerjaan dan kesuksesan yang akan

datang (Cox, Wang, & Gustaffson, 2011). Benokraitis (2015) juga menyatakan

bahwa keluarga merupakan sumber pembelajaran sosial bagi seorang remaja.

Selanjutnya Kartono (2010) berpendapat bahwa keluarga memegang peran yang

penting dalam perkembangan seorang anak, karena keluarga adalah kelompok

pertama dalam kehidupan manusia. Dengan begitu dapat disimpulkan bawa

keluarga merupakan kelompok dan arena utama bagi perkembangan seorang

remaja, salah satunya dalam ranah sosial.

Dalam kehidupan berkeluarga, perpisahan dapat terjadi antara ayah dan ibu

akibat perceraian atau salah satunya meninggal dunia. Perceraian diartikan

sebagai suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara suami dan istri dan

kesepakatan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai suami-istri

(Benokraitis, 2015). Dilansir dari situs Kompas.com, pada tahun 2020 untuk

periode Januari hingga Juni, jumlah kasus perceraian yang ditangani sebanyak

699 perkara, dan apabila ditinjau antara tahun 2020 dan tahun 2021, angka

perceraian yang terjadi di Indonesia meningkat sebanyak 25% (Jaya, 2021).

Perceraian orang tua yang terjadi selama masa remaja memiliki dampak yang

lebih besar daripada jika perceraian terjadi pada tahap lain dalam kehidupan

(Magner, 2016). Dalam penelitian Cartwright (2006) dampak yang dirasakan

seorang remaja yang disebabkan oleh perceraian kedua orangtua berupa
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kehilangan kontak dengan orang tua, kesulitan yang berkaitan dengan

menghormati atau mempercayai orang tua, dan kehilangan rasa kekeluargaan.

Amato dan Sobolewski (2001) juga mengungkapkan bahwa dalam hal

kebahagiaan, remaja yang mengalami perceraian orang tua cenderung merasakan

kebahagiaan yang rendah. Perpisahan kedua orang tua memiliki potensi

ketidakstabilan dan ketidakamanan dalam kehidupan seorang anak untuk waktu

yang lama. Ketidakamanan ini dapat menyebabkan seorang anak terjerumus

kepada penyalahgunaan zat, kejahatan, dan hasil pendidikan yang rendah

(Gustavsen, Nayga, & Wu, 2016).

Dikutip dalam Tribun-Bali.com, seorang remaja berinisial KDM yang berusia

17 tahun terjerumus kedalam perilaku mengonsumsi sabu, remaja tersebut

mengaku berasal dari keluarga dengan kedua orang tuanya yang bercerai, remaja

tersebut mengaku merasa frustasi dengan perceraian kedua orang tuanya dengan

memilih untuk berhenti sekolah dan mengonsumsi sabu karena ajakan dari

temannya (Desiani, 2018). Selanjutnya dilansir dari media Solopos.com seorang

remaja berinisial A yang berusia 21 tahun mengungkapkan bahwa dirinya merasa

down ketika kedua orang tuanya memilih untuk berpisah, remaja tersebut

mengatakan bahwa ia terbiasa dengan orang tua yang bersama namun tiba-tiba

berpisah, ditambah kedua belah pihak yang tidak akur membuat dirinya

bertambah merasa stres (Ihsan & Yuliawati, 2020).

Hasil penelitian Gray, Chamratrithirong, Pattaravanich, dan Prasartkul (2013)

menunjukkan bahwa mereka yang tinggal dengan kedua orang tua memiliki

kebahagiaan paling besar dibandingkan dengan remaja yang tinggal dengan salah
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satu orang tuanya. Selanjutnya dalam penelitian Lambert, Fleming, Ameratunga,

Robinson, Crengle, Sheridan, Denny, Clark, dan Merry (2014) menunjukkan

bahwa hubungan keluarga yang baik sangat berkaitan kuat dengan perasaan

bahagia seorang remaja.

Pada remaja dengan orang tua yang bercerai mereka mengeluhkan perlakuan

dari orang tuanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga kondisi di

dalam rumah membuat mereka merasa tidak bahagia (Fatchurrahmi, & Sholichah,

2020). Perlakuan tersebut berupa tidak adanya perhatian, afeksi, dan komunikasi

dua arah antara orang tua dan anak (Willis dalam Fatchurrahmi, & Sholichah,

2020). Keluarga yang berfungsi secara efektif memiliki pengaruh yang sangat

kuat terhadap seorang anak dalam menerima kebahagiaan (Hassan, Yusooff, &

Alavi, 2012).

Dalam situasi tertentu perceraian kedua orang tua dapat menurunkan efek

negatif ketika terjadinya konflik dengan orang tua, pelecehan, dan kekerasan yang

parah, sehingga dengan perceraian dapat membuat kesejahteraan anak menjadi

lebih baik (Morrison & Coiro, 1999). Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa banyak hal yang dapat dirasakan oleh seorang remaja akibat

perceraian dari kedua orang tuanya seperti dapat menurunkan dampak negatif dari

konflik dengan orang tua, terjerumus kedalam perilaku yang buruk dan rendahnya

rasa kebahagiaan.

Seligman (2011) mengatakan bahwa kebahagiaan adalah perasaan yang

bersifat baik dan cara kita memilih jalan hidup adalah dengan memaksimalkan

perasaan yang kita rasakan. Aspek kebahagiaan yang dikemukakan oleh Seligman
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(2011) terdiri dari positive emotion yang mengacu pada perasaan yang kita

rasakan seperti kesenangan, kegembiraan dan sejenisnya, Engagement yang

mengacu pada bagaimana kita terlibat kedalam suatu hal atau aktivitas tertentu,

dan yang terakhir Meaning yang berarti keinginan untuk memiliki makna dan

tujuan hidup.

Orang yang bahagia cenderung memiliki tingkat ketakutan, permusuhan,

ketegangan, kecemasan, rasa bersalah, dan kemarahan yang lebih rendah, dan

tingkat energi, aktivitas, dan tingkat harga diri yang tinggi, memiliki kepribadian

yang stabil secara emosional, orientasi sosial yang kuat, cinta dan hubungan sosial

yang sehat, memuaskan, hangat, gaya hidup yang aktif, pekerjaan yang bermakna,

relatif optimis, bebas dari rasa khawatir, berorientasi pada saat ini dan lebih

terarah (Michalos, 2017). Dampak psikis yang mungkin terjadi dengan

menurunnya kebahagiaan adalah depresi dan gangguan emosional (Snyder, Lopez,

Edwards, Marques, 2016)

Kebahagiaan baik pribadi maupun interpersonal mampu ditingkatkan dengan

self-compassion (Neff & Costigan, 2014). Self-compassion adalah sumber penting

dari kebahagiaan (Ryan & Deci, 2001). Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Hollis-Walker dan Colosimo (2011) menunjukkan orang yang memiliki self-

compassion tinggi merasakan lebih banyak kebahagiaan daripada mereka yang

memiliki self-compassion yang rendah.

Self-compassion adalah perasaan tersentuh dan terbuka terhadap penderitaan

yang dialami oleh diri sendiri, tidak berusaha menghindari atau memutuskan

hubungan dengan penderitaan tersebut, membangkitkan keinginan untuk
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meringankan penderitaan yang dialami, dan menyembuhkan diri sendiri dengan

kebaikan (Neff, 2003). Neff (2003) menyebutkan bahwa self-compassion terdiri

dari tiga komponen yaitu, self-kindness, common humanity, dan mindfulness.

Self-compassion tidak menghindari rasa sakit, melainkan merangkulnya

dengan kebaikan dan niat baik yang menghasilkan rasa sejahtera bagi diri sebagai

seorang manusia (Neff & Costigan, 2014). Self-compassion membantu individu

merasa tenang, diperhatikan, dan terhubung dengan orang lain, sehingga mampu

meningkatkan kebahagiaan (Gilbert, 2005). Self-compassion dapat diperluas ke

diri sendiri ketika penderitaan terjadi bukan karena kesalahan sendiri, namun

ketika keadaan eksternal kehidupan sangat sulit untuk ditanggung (Neff, 2011).

Self-compassion mengacu pada cara positif menghadapi diri sendiri ketika

dihadapkan dengan kesulitan pribadi dan kesulitan dalam hidup (Muris, Otgaar,

Meesters, Heutz, & Homberg, 2019).

Seseorang yang memiliki self-compassion cenderung tidak menekan pikiran

dan emosi yang tidak diinginkan dibandingkan dengan mereka yang tidak

(Michalos, 2017). Remaja yang memiliki self-compassion dapat membuat dirinya

lebih mampu menghadapi perceraian kedua orang tuanya, tidak merasa sendirian

ketika mengalami penderitaan karena menganggap semua orang pernah

mengalami masa sulit, dan lebih dapat menghadapi kenyataan bahwa kondisi

keluarganya tidak harmonis tanpa melebih-lebihkan keadaan yang membuat

remaja tersebut akan lebih mudah untuk bertahan dalam menghadapi segala

kekurangan dan masalah (Harning, 2018).

Dari pemaparan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti apakah
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ada peran self-compassion terhadap kebahagiaan pada remaja dengan orang tua

yang bercerai dengan judul “Peran self-compassion terhadap kebahagiaan pada

remaja dengan orang tua yang bercerai”.

A.Rumusan Masalah

Apakah ada peran self-compassion terhadap kebahagiaan pada remaja dengan

orang tua yang bercerai ?.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peran self-compassion terhadap kebahagiaan pada remaja

dengan orang tua yang bercerai.

C.Manfaat Penelitian

Penelitian terkait peran self-compassion terhadap kebahagiaan pada remaja

dengan orang tua bercerai ini dapat memberikan beberapa manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis, yaitu:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang keilmuan yang

berkaitan. Khususnya bidang keilmuan psikologi perkembangan, psikologi

positif dan psikologi sosial.

2. Secara Praktis

a. Bagi responden

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk

meningkatkan self-compassion yang dapat mempengaruhi kebahagiaan
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pada seorang remaja yang memiliki kedua orang tua yang telah bercerai.

b. Bagi peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu

pengetahuan dan referensi bagi mahasiswa lain dalam kajian berikutnya.
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D.Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang

akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Peran Self-compassion Terhadap

Kebahagiaan Pada Remaja Dengan Orang Tua Yang Bercerai”, peneliti mendapati

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang peneliti angkat sebagai

berikut:

Penelitian yang dilakukan Sonya (2021) dengan judul “Self-compassion dan

Resiliensi Remaja Dari Orang Tua Bercerai”. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian ini menggunakan

subjek berjumlah 145 remaja dengan orang tua yang bercerai dan usia berkisar 15-

21 tahun. Hipotesis penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat self-compassion

maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada remaja yang orang tuanya

bercerai.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan

antara self-compassion dan resiliensi pada remaja yang orang tuanya bercerai (r =

0,591; p = 0,000 ≤ 0,05). Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada alat

ukur dimana peneliti menggunakan skala yang dibuat sendiri menggunakan

komponen yang dicetuskan oleh Neff (2003), dan perbedaan pada variabel terikat

dimana peneliti menggunakan variabel kebahagiaan.

Penelitian yang dilakukan Irnanda dan Hamidah (2021) dengan judul

“Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Self Compassion Pada Remaja

Dengan Orang Tua Bercerai”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif

korelasional. Subjek penelitian dipilih secara purposive dengan kriteria berusia



10

13-18 tahun yang memiliki orang tua bercerai. Penelitian ini menggunakan

analisis data uji korelasi Spearman’s Rho.

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 dan memiliki

arah positif yang artinya terdapat hubungan signifikan yang searah antara

dukungan sosial dengan self-compassion pada remaja dengan orang tua bercerai

sehingga jika dukungan sosial meningkat maka self-compassion juga meningkat.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel dimana peneliti

menggunakan variabel self-compassion dan kebahagiaan, metode analisis yang

digunakan peneliti juga berbeda dimana peneliti menggunakan regresi linear

sederhana untuk menganalisis peran variabel bebas terhadap variabel terikat.

Penelitian yang dilakukan Putriza (2020) dengan judul “Hubungan Antara

Trait Kepribadian Agreeableness Dengan Self-compassion Pada Remaja Akhir”.

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah

remaja siswa Sekolah Menengah Atas usia 17 hingga 19 tahun sebanyak 56

subjek.. Analisis data menggunakan korelasi product moment Pearson. Hipotesis

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara trait kepribadian agreeableness

dengan self-compassion pada remaja akhir.

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang positif dan signifikan

antara trait kepribadian agreaableness dengan self-compassion pada remaja akhir

dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,551 dan signifikansi 0,00 (p < 0,05). Nilai

koefisien determinasi (R square) sebesar 0,304 yang berarti trait agreeableness

memberikan sumbangan efektif sebesar 30,4% terhadap self-compassion pada

remaja akhir dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Perbedaan dengan
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penelitian ini adalah dimana peneliti menggunakan variabel self-compassion dan

kebahagiaan, perbedaan lainnya yaitu pada subjek dimana peneliti menggunakan

remaja dengan orang tua yang bercerai.

Penelitian yang dilakukan Agustina (2019) dengan judul “Hubungan

Gratitude Dengan Happiness Pada Remaja Panti Asuhan Nirmala Di Kota Banda

Aceh”. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan

teknik penentuan sampel yaitu non-random sampling menggunakan teknik

purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Panti

Asuhan Nirmala di Kota Banda Aceh yang berjumlah 90 orang dan sampel yang

diperoleh adalah 81 remaja. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat

hubungan antara gratitude dengan happiness pada remaja Panti Asuhan Nirmala

di Kota Banda Aceh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat

signifikan antara gratitude dengan happiness pada remaja Panti Asuhan Nirmala

di Kota Banda Aceh. Pada penelitian ini diperoleh nilai r=0,632 dengan p=0,000

(p˂0,05) yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara gratitude

dengan happiness pada remaja PantiAsuhan Nirmala di Kota Banda Aceh. Hal ini

mengidentifikasikan bahwa tingginya gratitude diikuti dengan tingginya

happiness, sebaliknya rendahnya gratitude diikuti dengan rendahnya happiness

pada remaja Panti Asuhan Nirmala di Kota Banda Aceh. Perbedaan dengan

penelitian ini adalah peneliti menggunakan variabel self-compassion sebagai

variabel bebas dan pada subjek dimana peneliti menggunakan remaja dengan

orang tua yang bercerai.
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Penelitian yang dilakukan Hasanah dam Hidayati (2016) dengan judul

“Hubungan Antara Self-compassion Dengan Alienasi Pada Remaja (Sebuah Studi

Korelasi Pada Siswa SMK Negeri 1 Majalengka)”. Studi ini menggunakan

penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi berjumlah 756 siswa

dengan sampel sebanyak 422 siswa (151 sampel try out, 270 sampel penelitian).

Teknik sampling pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan cluster

random sampling. Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi

sederhana. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara self-

compassion dengan alienasi pada remaja siswa kelas XI SMK Negeri 1

Majalengka.

Hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien korelasi rxy = -0.644 dengan p =

0.000 (p < 0,001), maka dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi negatif yang

signifikan antara self-compassion dengan alienasi pada remaja siswa SMK Negeri

1 Majalengka. Sumbangan efektif variabel self-compassion terhadap alienasi

sebesar 44.1%. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, dimana

peneliti menggunakan variabel terikat yakni kebahagiaan, perbedaan juga terletak

pada subjek dimana peneliti menggunakan remaja dengan orang tua yang bercerai.

Penelitian yang dilakukan Sun, Chan, dan Chan (2016) dengan judul “Self-

Compassion and Psychological Well-being Among Adolescents in Hong Kong:

Exploring Gender Differences”. Sampel penelitian ini Sebanyak 277 remaja

bersekolah secara sukarela berpartisipasi dalam penelitian ini. Siswa-siswa ini

berusia 12 hingga 16 tahun. Teknik analisis menggunakan teknik regresi

sederhana.
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Hasil penelitian ini didapatkan bahwa secara keseluruhan, remaja dalam penelitian

menunjukkan kesejahteraan yang baik. Mereka semua menunjukkan dukungan

yang kuat untuk komponen kesejahteraan psikologis. Lebih penting lagi,

komponen self-compassion berkontribusi pada kesejahteraan psikologis remaja,

melalui jalur yang dibedakan berdasarkan gender. Perbedaan dengan penelitian ini

terletak pada variabel, dimana peneliti menggunakan variabel terikat kebahagiaan,

alat ukur yang dipakai juga berbeda dengan peneliti, dimana peneliti menyusun

skala sendiri yang terdiri dari skala self-compassion dan kebahagiaan, perbedaan

juga terletak pada subjek dimana peneliti menggunakan remaja dengan orang tua

yang bercerai.

Penelitian yang dilakukan Marshall, Parker, Ciarrochi, Sahdra, Jackson, dan

Heaven (2015) dengan judul “Self-compassion Protects Against The Negative

Effects of Low Self-esteem: A Longitudinal Study in A Large Adolescent Sample”.

Studi ini menggunakan multivariate weighted least squares in models without the

latent interaction. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 2448 remaja yang duduk

di kelas 9 dan 10. Hipotesis dari penelitian ini adalah self-compassion memoderasi

pengaruh harga diri pada kesehatan mental.

Temuan dari penelitian ini adalah baik remaja yang memiliki self-compassion

tinggi dan rendah diuntungkan dari memiliki harga diri yang tinggi, dengan harga

diri yang tinggi dapat memprediksi perbaikan kesehatan mental setahun kemudian.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, dimana peneliti

menggunakan menggunakan variabel terikat kebahagiaan, teknik analisis yang

digunakan juga berbeda, dimana peneliti menggunakan regresi linear sederhana
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untuk menganalisis peran variabel bebas terhadap variabel terikat, perbedaan juga

terletak pada subjek dimana peneliti menggunakan remaja dengan orang tua yang

bercerai.

Penelitian yang dilakukan Bluth dan Blanton (2015) dengan judul “The

Influence of Self-compassion on Emotional Well-being Among Early and Older

Adolescent Males and Females”. Sampel penelitian ini menggunakan sebanyak 90

siswa dengan usia 11 hingga 18 tahun. Teknik analisis penelitian ini

menggunakan teknik regresi.

Hasil penelitian ini menunjukkan skor rata-rata self-compassion ditunjukkan

bahwa meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan

perempuan pada masa remaja awal, pada masa remaja akhir (SMA) skor self-

compassion perempuan lebih rendah, dan berbeda secara signifikan baik dari laki-

laki di sekolah menengah dan perempuan di sekolah menengah. Perbedaan dengan

penelitian ini terletak pada variabel, dimana peneliti menggunakan variabel terikat

kebahagiaan, alat ukur yang digunakan berbeda, dimana peneliti menyusun

sendiri skala self-compassion dan kebahagiaan, perbedaan juga terletak pada

subjek dimana peneliti menggunakan remaja dengan orang tua yang bercerai.

Penelitian yang dilakuka Liu, Zhang, Teoh, Egan, Zeffiro, Davidson, dan

Quevedo (2020) dengan judul “Self-compassion and Dorsolateral Prefrontal

Cortex Activity During Sad Self-face Recognition in Depressed Adolescents”.

Sampel penelitian ini menggunakan 81 remaja yang mengalami depresi.

Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa self-compassion

berkorelasi negatif dengan aktivitas selama pengenalan wajah sedih, pada remaja
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yang depresi, self-compassion yang lebih tinggi berkorelasi dengan aktivitas yang

lebih rendah selama masa sedih. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada

variabel, dimana peneliti menggunakan variabel terikat kebahagiaan, teknik

analisis yang digunakan berbeda, dimana peneliti menggunakan regresi linear

sederhana untuk menganalisis peran variabel bebas terhadap variabel terikat,

perbedaan juga terletak pada subjek dimana peneliti menggunakan remaja dengan

orang tua yang bercerai.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat

dikatakan orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya oleh peneliti.
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